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ABSTRACT

The objective of this study is to examine the role of manager's
value orientation towards innovation as moderating variable in
the relationship between budgetary participation and
organizational commitment. The respondents were middle level
managers and lower level managers at the private universities
in Kopertis VI Central of Java.

Out of 400 questionnaires distributed, 71 can be used for
analysis, with a response rate of 18 percents. The sampling
method used was purposive sampling. Using Regression
Analysis, the result of this Study indicates that manager’s value
orientation towards innovation does not significantly affect as
maoderating variable in the relationship between budgerary
participation and organizational commitment.

Keywords : manager's value orientation towards innovation:
budgetary participation, organizational commitment, Regression
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1. PENDAHULUAN

Sistem Pengendalian Manajemen merupakan suatu sistem yang digunakan
untuk merencanakan berbagai kegiatan untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Anthony, dkk (1990) menyatakan bahwa pengendalian manajemen merupakan
proses untuk memotivasi para anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan organisasi guna mencapai tujuan organisasi. Sistem Pengendalian
Manajemen terdiri dari dua komponen yaitu struktur pengendalian manajemen
dan proses sistem. Struktur pengendalian manajemen terdiri dari unsur-unsur
struktur organisasi, jejaring informasi dan sistem penghargaan. Sedangkan proses
sistem terdiri dari unsur-unsur perumusan strategis, perencanaan strategis,
penyusunan program, penyusunan anggaran serta implementasi dan pemantauan
(Mulyadi dan Johny Setiawan, 2001).
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Proses penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang penting dan
kompleks, karena anggaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional maupun
disfungsional terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi (Milani, 1975). Untuk
mencegah dampak disfungsional anggaran, Argyris (1952) menyarankan perlunya
melibatkan bawahan dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi dalam proses
penyusunan anggaran memiliki pengaruh positif terhadap motivasi. Hal ini
disebabkan karena adanya kecenderungan dari bawahan untuk menerima target
anggaran apabila mereka turut serta memegang kendali dibandingkan apabila
anggaran ditetapkan secara sepihak (Govindarajan, 1986). Bawahan yang merasa
aspirasiya dihargai dan mempunyai pengaruh dalam anggaran yang disusun akan
lebih mempunyai tanggungjawab dan konsekuensi moral untuk meningkatkan
kinerja sesuai dengan targetnya (Bambang Supomo, 1998).

Penelitian yang menguji hubungan secara langsung antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi oleh Meyer dan Allen (1988)
dan Barling et al., (1990) menunjukkan hasil yang saling berbeda (0.25 dan 0.60).
Perbedaan beberapa hasil penelitian tersebut diduga disebabkan oleh peran
moderating oleh variabel lain, diantaranya adalah manager s value orientation
towards innovatiob (Orientasi nilai manajer pada inovasi). Orientasi nilai manajer
pada inovasi menunjukkan kemampuan manajer dalam merefleksikan inovasi dan
kreatifitas atas pekerjaannya (O’Really et al.; 1991).

Penelitian Subramaniam dan Mia (2001) yang menguji peran moderasi dari
orientasi nilai manajer pada inovasi dengan pendekatan kontijensi menunjukkan
hasil bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi mempunyai peran moderasi yang
signifikan (P < 0.001) terhadap hubungan antara strutur desentralisasi dan
partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi. Hasil yang positif
dan lebih kuat ditunjukkan oleh manajer yang memiliki orientasi nilai pada inovasi
yang tinggi dibandingkan dengan manajer yang memiliki orientasi nilai pada inovasi
yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi
merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat komitmen organisasi yang
berhubungan dengan struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian O’Connor (1995).

Struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran yang mengarah
pada meningkatnya komitmen organisasi, kinerja manajerial dan kepuasan kerja
akan lebih baik jika didukung oleh manajer yang memiliki pemikiran inovatif dan
kreatif (Jefry Gasperesz, 2003). Orientasi nilai manajer pada inovasi merupakan
faktor penting dalam menentukan tingkat dapat diterimanya struktur desentralisasi
dan partisipasi penyusunan anggaran oleh manajer untuk membantu penyelesaiaan
pekerjaannya.
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Subramaniam dan Mia
(2001). Penelitian ini dilakukan untuk menguji ulang peran orientasi nilai manajer
pada inovasi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi. Subramaniam dan Mia (2001)
menyatakan bahwa manajer dengan orientasi nilai pada inovasi yang tinggi dalam
menghadapi kondisi ketidakpastian yang tinggi akan lebih termotivasi dengan adanya
partisipasi penyusunan anggaran dibandingkan dengan manajer yang memiliki
orientasi nilai pada inovasi yang rendah.

Obyek penelitian ini adalah perguruan tinggi swasta dengan pertimbangan
bahwa lembaga ini menghadapi ketidakpastian lingkungan yang memungkinkan
mengancam kelangsungan hidup lembaga. Ketidakpastian ini dikarenakan
peraturan pemerintah, dan rendahnya minat studi lanjut para lulusan SMU, oleh
karena itu para pejabat/pengelola dituntut untuk dapat meningkatkan komitmen
anggota organisasinya, salah satunya melalui peningkatan inovasi anggotanya.
Orientasi nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi manajer dalam bentuk
tingkat inovasi terhadap ide produk atau proyek. Manajer yang inovatif dan kreatif
mempunyai kemungkinan menghadapi ketidakpastian yang lebih tinggi, maka
mereka membutuhkan otonomi pengambilan keputusan yang lebih besar. Dengan
otonomi ini manajer akan dapat mengelola lingkungan yang kurang dapat diprediksi

i maupun lingkungan yang dinamis secara efektif.

‘ 2. TELAAHPUSTAKA

’ 2.1 Partisipasi Penyusunan Anggaran

Anggaran adalah suatu pernyataan formal yang dibuat oleh manajemen
tentang rencana-rencana yang akan dilakukan di masa yang akan datang dalam
suatu periode tertentu, yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan

% kegiatan selama periode tersebut (Hanson, 1966). Schiff dan Lewin (1970)
mengemukakan bahwa anggaran yang telah disusun memiliki dua peranan, yaitu
! anggaran berperan sebagai perencanaan dan anggaran berperan sebagai kriteria
kinerja. Anggaran berperan sebagai perencanaan artinya bahwa anggaran tersebut
berisi ringkasan rencana keuangan organisasi dimasa yang akan datang. Anggaran
berperan sebagai kriteria kinerja artinya anggaran dipakai sebagai sistem
pengendalian untuk mengukur Kinerja manajerial.

Penganggaran dibagi menjadi dua yaitu penganggaran partisipatif (bottom
up) dan penganggaran top down. Pada penganggaran partisipatif proses
penyusunan anggaran melibatkan manajer tingkat yang lebih rendah untuk
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Sedangkan pada penganggaran fop
down proses penyusunan anggaran tidak melibatkan manajer tingkat bawah (Alim;
2002)
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Argyris (1952) menyatakan bahwa kunci dari kinerja yang efektif adalah
apabila tujuan dari anggaran tercapai dan partisipasi dari bawahan memegang
peranan penting dalam pencapaian tujuan tersebut. Kontribusi terbesar dari
kegiatan penganggaran akan terjadi jika bawahan diperbolehkan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penyusunan anggaran.

Partisipasi manajer (bawahan) dalam penyusunan anggaran mengarah pada
seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran dan
melaksanakan untuk mencapai target yang ada dalam anggaran pada setiap pusat
pertanggungjawaban. Partisipasi manajer dalam penentuan anggaran mendorong
para manajer untuk mengidentifikasi tujuan atau target, menerima anggaran secara
penuh dan melaksanakannya untuk mencapai target tersebut. (Argyris, 1952)

Brownell (1982) menjelaskan bahwa partisipasi manajer dalam proses
penyusunan anggaran merupakan proses dimana para manajer dinilai kinerjanya
dan akan memperoleh penghargaan (kontraprestasi) berdasarkan target anggaran
yang dicapai. Tingkat keterlibatan manajer dalam proses penyusunan anggaran
merupakan kondisi yang membedakan antara partisipasi dan non-partisipasi
anggaran. (Milani, 1975). Ray H. Garisson dan Eric W. Noreen (diterjemahkan
oleh Budisantosa, 2000) menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran
adalah anggaran yang dibuat dengan kerjasama dan partisipasi penuh dari
bawahan (manajer) pada semua tingkatan. Sejumlah keunggulan yang biasanya
diungkapkan atas partisipasi penyusunan anggaran adalah:

1. Setiap orang pada semua tingkatan organisasi diakui sebagai tim yang
pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemnen puncak.

2. Orang yang berkaitan langsung dengan suatu aktivitas mempunyai kedudukan
terpenting dalam pembuatan estimasi anggaran

3. Orang lebih cenderung untuk mencapai anggaran yang penyusunannya
melibatkan melibatkan orang tersebut

4. Suatu anggaran partisipatif mempunyai sistem kendali yang unik sehingga
jika mereka tidak dapat mencapai anggaran, maka yang harus mereka
salahkan adalah diri mereka sendiri. Sedangkan bila anggaran diberi dari
atasan mereka akan berdalih bahwa anggarannya tidak masuk akal atau
tidak realistis untuk diterapkan atau dicapai.

Shield dan Shield (1998) menunjukkan bahwa ketidaktepatan tingkat struktur
desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran dapat mengarah pada job
related outcome yang tidak menguntungkan seperti pelaporan data yang tidak
valid, rendahnya moral dan rendahnya kepuasan kerja. Magner et al (1996) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa bawahan yang diperbolehkan berpartisipasi
dalam proses penetapan anggaran, berhasil dalam mengungkapkan informasi
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privat. Hasil informasi ini berguna untuk merencanakan anggaran yang lebih
realistik dan akurat, terutama informasi yang berhubungan dengan pekerjaan.

Govindarajan (1992) menjelaskan bahwa partisipasi penyusunan anggaran
memiliki pengaruh positif untuk memotivasi manajer. Hal ini didasarkan adanya
kecenderungan yang lebih besar dari bawahan untuk menerima target anggaran
apabila mereka turut memegang kendali dibandingkan dengan anggaran yang
ditetapkan secara sepihak. Hal ini akan mendorong bawahan untuk terikat pada
komitmen yang lebih tinggi untuk mencapai kinerja. Ferdinand Gul et al (1995)
menjelaskan bahwa partisipasi penyusunan anggaran akan berpengaruh secara
positif terhadap kinerja manajer. Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran
dapat mempengaruhi kinerja manajerial, karena bawahan merasa terlibat dan
harus bertanggungjawab pada pelaksanaan anggaran, sehingga diharapkan
bawahan dapat melaksanakan anggaran dengan lebih baik.

Greenberg dan Folger (dalam Arief dan Mahfud; 2004) berpendapat bahwa
partisipasi dapat meningkatkan kinerja karena :

1. partisipasi memungkinkan bawahan untuk mengkomunikasikan apa yang
mereka butuhkan kepada atasannya

2. partisipasi memungkinkan bawahan untuk memilih, dan tindakan memilih
tersebut dapat membangun komitmen dan dianggap sebagai tanggungjawab
atas apa yang telah dipilih.

Milani (1975) menjelaskan dengan menyusun anggaran secara partisipatif
diharapkan kinerja para manajer akan meningkat. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara partisipatif
disetujui, maka bawahan akan menginternalisasikan tujuan atau standar yang
ditetapkan dalam bentuk tanggungjawab pribadi untuk mencapainya karena mereka
ikut terlibat dalam penyusunannya (dalam Ratnawati; 2004).

2.2 Pendekatan Kontijensi

Teori kontijensi menjelaskan bahwa desain dan sistem pengendalian
bergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilakukan
(Fisher, 1998). Menurut Outley (1991) akuntansi manajemen merupakan usaha
untuk mengidentifikasi sistem pengendalian berbasis akuntansi yang paling sesuai
untuk semua kondisi. Oleh karena itu usaha untuk mengidentifikasi variabel
kontijensi dan menduga efeknya terhadap desain sistem pengendalian sangat
diperlukan. Hubungan yang lebih baik antara variabel kontijensi dan sistem
pengendalian diduga akan meningkatkan kinerja organisasinya.

Zainuddin (2003) berpendapat bahwa sistem pengendalian manajemen (SPM)
berbasis kontijensi ditujukan untuk menguji “fif” antara SPM dengan variabel
kontekstual. Teori kontijensi dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya
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asumsi dasar peningkatan universal. Artinya bahwa pengendalian manajemen
dapat diterapkan pada seluruh perusahaan diberbagai kondisi yang bersifat (1)
situation specific model, artinya sebuah model pengendalian yang tepat akan
sangat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi; dan (2) pada kenyataannya sebuah
SPM dapat digeneralisir untuk diterapkan pada beberapa perusahaan yang
berbeda-beda (Tutik , 2004).

Beberapa variabel kontijensi yang dapat terjadi dalam sebuah sistem
pengendalian manajemen dapat dibagi dalam 5 kategori (Fisher, 1998):

1. Variabel yang terikat dengan unsur ketidakpastian baik ketidakpastian tugas
maupun lingkungan eksternal.

2. Variabel yang terkait dengan teknologi dan interdependensi perusahaan

3. Variabel yang terkait dengan industri, perusahaan maupun unit bisnis, misalnya
diversifikasi produk, struktur organisasi maupun ukuran perusahaan.

4.  Variabel misi dan strategi kompetitif.

Variabel terkait dengan faktor-faktor yang dapat diobservasi seperti
pengukuran, evaluasi dan umpan balik terhadap aktivitas personal dan hasil
(outcome) dalam sistem pengendalian.

Menurut Riyanto (2001) pendekatan kontijensi didasarkan pada asumsi tidak
ada rancangan atau sistem akuntansi manajemen yang dapat diterapkan secara
efektif untuk semua kondisi (organisasi). Sebuah sistem akuntansi manajemen
hanya efektif untuk situasi atau organisasi tertentu. Dengan kata lain, sistem
akuntansi manajemen akan efektif apabila kondisi organisasi konsisten atau sesuai
dengan sistem.

O’Connor (1995) menjelaskan bahwa dalam mendesain sistem pengendalian
perlu mempertimbangkan karakteristik orientasi nilai manajer pada inovasi, struktur
organisasi dan sistem pengendaliannya, termasuk didalmnya adalah sistem
anggaran. Hasil penelitian menunjukkan kecocokan antara orientasi nilai manajer
pada pekerjaannya dalam bentuk pengendalian manajemen merupakan determinan
penting dari outcome yang berhubungan dengan pekerjaan manajerial. Kecocokan
antara orientasi nilai manajer pada tingkat kekuasaan dan partisipasinya dalam
penyusunan anggaran serta proses evaluasi kinerja, menyebabkan rendahnya
peran mendua dan hubungan yang lebih menguntungkan antara superior dan
subordinate. Hasil ini didukung oleh penelitian Subramaniam dan Mia (2001).

Hasil penelitian Subramaniam dan Mia (2001) menunjukkan adanya
kecocokan yang signifikan antara orientasi nilai manajer pada inovasi dengan
dua bentuk pengendalian manajemen (struktur desentralisasi dan partisipasi
penyusunan anggaran) dalam mempengaruhi komitmen organisasi. Hubungan yang
positif dan lebih kuat ditemukan pada manajer yang memiliki orientasi nilai pada
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movasi yang tinggi dibandingkan dengan manajer yang memiliki orientasi nilai
pada inovasi yang lebih rendah.

2.3 Manager’s VOI

Manager’s Value Orientation Towards Innovation (Orientasi Nilai
Manajer pada Inovasi) merupakan tingkat atau derajat pentingnya manajer yang
menempatkan inovasi dan kreativitas pada pekerjaan (O’Reilly; 1991). Orientasi
nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi perilaku manajer dalam
menciptakan kreatifitas dan inovasi baru dalam ide maupun proyeknya.
Organisasi yang mendorong strategi bisnis yang inovatif dan kreatif cenderung
memiliki manajer yang mempunyai orientasi nilai pada inovasi yang tinggi. Orientasi
nilai manajer pada inovasi akan mempengaruhi manajer dalam bentuk tingkat
movasi terhadap ide produk atau proyek. Manajer yang inovatif dan kreatif
mempunyai kemungkinan menghadapi ketidakpastian yang lebih tinggi, maka
mereka membutuhkan otonomi pengambilan keputusan yang lebih besar. Dengan
otonomi ini manajer akan dapat mengelola lingkungan yang kurang dapat diprediksi
maupun lingkungan yang dinamis secara efektif (Russel dan Russel; 1992).

Subramaniam dan Mia (2001) menjelaskan bahwa manajer yang memiliki
orientasi nilai pada inovasi tinggi akan dilibatkan dalam proyek-proyek yang lebih
kreatif , inovatif dan mempunyai ketidakpastian yang lebih besar baik hasil maupun
pemanfaatan sumber daya. Dengan kondisi ini, mereka akan merasa lebih percaya
diri terhadap target kinerja yang menantang namun realistik. Manajer dengan
orientasi nilai pada inovasi yang tinggi akan merespon dengan baik partisipasi
penyusunan anggaran karena akan memberikan kesempatan bagi mereka untuk
terlibat dalam proses penetapan target. O’Connor (1995) menemukan hubungan
yang kongruen antara orientasi nilai manajer pada inovasi dan partisipasi manajer
dalam penetapan anggaran dan proses evaluasi kinerja.

24 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keinginan yang kuat untuk
tetap menjadi anggota dari suatu organisasi. Keinginan ini ditunjukkan dengan
mengerahkan segala upaya atas nama organisasinya dengan suatu keyakinan,
penerimaan nilai dan tujuan dari organisasi tertentu. Komitmen organisasi ini
ditunjukkan dengan sikap loyalitas pekerja secara terus menerus kepada organisasi
untuk keberhasilan dan kesejahteraan organisasinya (Mowday, dkk., 1982)
Komitmen organisasi ini dapat dikonseptualisasikan dalam berbagai cara. Menurut
Allen dan Meyer (1990) komitmen organisasi dibedakan dalam dua perspektif,
yaitu komitmen dalam perspektif afektif dan komitmen dalam perspektif normatif,

Perspektif afektif (perilaku) merupakan  aspek psikologis yang dibentuk
oleh karyawan dalam hubungannya dengan identifikasi dan keterlibatnnya dalam
organisasi (Porter et al., 1974; Allen dan Meyer, 1990).
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Perspektif normatif merupakan komitmen karyawan untuk melanjutkan
pekerjaannya pada organisasi yang didasarkan pada cost-benefit apabila ia
meninggalkan organisasinya. (Allen dan Meyer, 1990).

Bawahan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya akan
berfikir positif untuk memihak pada organisasinya, karena bawahan yang
mempunyai komitmen yang tinggi menginginkan tujuan organisasi berjalan sesuai
dengan yang direncanakan (Lowe dan Shaw, 1968; Nouri, 1994).

Berdasarkan pengembangan teori diatas maka dapat disusn hipotesa sebagai
berikut:
H.: Orientasi nilai manajer terhadap inovasi berperan sebagai variabel

moderasi secara positif dalam hubungan antara partisipasi anggaran dengan
komitmen organisasi.

3. PEMBAHASAN

3.1 Metode Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan metode Survey, yaitu dengan
mengirimkan kuesioner kepada responden. Jumlah kuesioner yang dikirimkan 400
kuesioner, dimana 320 kuesioner dikirimkan melalui jasa pos dan 80 kuesioner
dikirim secara personal.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pejabat struktural
di lingkungan perguruan tinggi swasta se-Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.
Berdasarkan Direktori Perguruan Tinggi 2002, teridentifikasi 149 perguruan tinggi
(31 Universitas; 39 Sekolah Tinggi; 2 IKIP; 69 Akademi dan 8 Politeknik).

Metode sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling Method.
Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel adalah para pimpinan lembaga/
unit yang ada di perguruan tinggi, seperti Dekan, Pembantu / Sekretaris Dekan,
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, Kepala Bagian dan Kepala UPT yang
terlibat dalam penyusunan anggaran dengan masa jabatan lebih dari 1 tahun.
Posisi ini dipilih karena umumnya terlibat secara langsung dalam proses penyusunan
anggaran dan sekaligus sebagai pimpinan operasional. Sebagai pimpinan
operasional akan dihadapkan pada berbagai kemungkinan pengambilan keputusan
di lapangan. Para pejabat struktural yang terpilih diharapkan dapat memberikan
informasi yang berkaitan dengan partisipasinya dalam penyusunan anggaran,
tingkat inovasi serta komitmennya terhadap organisasi.

3.2 Analisis Deskriptif

Pembahasan ini berisi tentang gambaran jawaban responden pada masing-
masing variabel (Partisipasi Penyusunan Anggaran; Orientasi Nilai Manajer pada
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Inovasi dan Komitmen Organisasi). Dari hasil statistik deskripsi ditunjukkanangka
kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, nilai rata-rata dan standar deviasi, seperti
tampak dalam tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 1 : STATISTIK DESKRIPTIF

Variabel Kisaran Kisaran Rata-Rata | Standar
Teoritis | Sesungguhnya Deviasi
— Partisipasi Penyusunan | 6-30 6-30 17,42 6,55
Anggaran
- Orientasi Nilai Manajer | 6 - 30 8-27 18,97 4,32
pada Inovasi
- Komitmen Organisasi 7-35 17-34 26,27 3,60

Sumber : data primer diolah

Variabel partisipasi penyusunan anggaran, orientasi nilai manajer pada inovasi
serta komitmen organisasi menunjukkan bahwa keterlibatan manajer dalam
penyusunan anggaran relatif cukup tinggi (rata-rata 3 dari skala 5), manajer pada
perguruan tinggi swasta memiliki orientasi nilai pada inovasi yang cukup (rata-
rata 3 dari skala 5) dan komitmen organisasi para manajer sebagai anggota
organisasi relatif tinggi (rata-rata 4 dari skala 5).

3.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil olah SPSS ditemukan koefisien moderasi b, adalah positif (0.127)
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.346, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
ditolak (signifikansi lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa orientasi
nilai manajer pada inovasi tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi.

Orientasi nilai manajer pada inovasi yang rendah justru memperlemah
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap komitmen organisasi.
Hal ini tampak pada regresi tingkat pertama koefisien partisipasi penyusunan
anggaran bernilai positif (0.04833), sedangkan pada regresi tingkat tiga sebesar
—0.0962. Peran partisipasi para manajer dalam penyusunan anggaran semakin
rendah dalam menciptakan komitmen organisasi, ketika mereka memiliki orientasi
nilai pada inovasi yang rendah pula.

Hasil temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa orientasi nilai manajer pada inovasi berperan sebagai variabel moderasi
(Subramanian dan Mia; 2001; Hamdani; 2004). Perbedaan ini disebabkan karena:

a. Berdasarkan analisis regresi bertingkat, pada hasil regresi tingkat kedua
tampak bahwa variabel orientasi nilai manajer pada inovasi diduga dapat
berperan sebagai variabel bebas (independent) yang berpengaruh secara
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langsung terhadap komitmen organisasi. Hal ini ditunjukkan d¢
regresi yang positif dan signifikan. Untuk itu diperlukan penguj
tentang peran orientasi nilai manajer pada inovasi sebagai '
dalam hubungannya dengan komitmen organisasi, seperti yang |
oleh Jeffrey Gaspersz (2003). Hasil pengujian Jeffrey Gaspers:
hasil yang signifikan dalam hubungan antara orientasi nilai
inovasi dengan komitmen organisasi. Hasil ini memberikan pez
manajer yang mempunyai orientasi nilai pada inovasi yang tin
mempunyai kemampuan dan motivasi dalam mengembangkan |

dan kreatif pada pekerjaannya, yang pada akhirnya akan |
komitmen organisasinya.

Teori kontijensi dalam pengendalian manajemen timbul dengai
bahwa sistem pengendalian manajemen dapat diterapkan |
perusahaan dengan berbagai kondisi. Dengan menggunaka
ilmiah kenyataannya sistem pengendalian manajemen dapat dite
beberapa perusahaan yang mempunyai karakteristik dan skal
relatif sama. Atas dasar ini, maka teori kontijensi berada pad
yang berbeda, yaitu: (Zaenudin 2003)

1. Sistem pengendalian manajemen dapat bersifat situation s
yang berarti bahwa sistem pengendalian yang tepat
dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi, atau |

2. Sistem pengendalian manajemen yang bersifat umum
diterapkan pada beberapa perusahaan yang berbeda-bed

Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa sistem p

manajemen yang ada di perguruan tinggi termasuk dalam kategori 1
Jasa ternyata lebih bersifat situation spesific model. Hal ini menun

yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan dibidang manufaktuz
dilakukan oleh:

I,

Subramanian dan Mia (2001), yang dilakukan pada perusahaan
yang terdaftar pada Kompas Australia Business Directory. Has
menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa orientasi nilai manajer
memoderasi hubungan antara struktur desentralisasi dan
penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi. '
Hamdani (2004), yang dilakukan pada industri pengolahan kayu di
Selatan menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa orientasi n
pada inovasi memoderasi hubungan antara struktur desenti
partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi.
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Subramanian dan Mia (2001)
dengan maksud untuk mengidentifikasi faktor-faktor kontijensi yang mempengaruhi
hubungan antara struktur desentralisasi dan partisipasi penyusunan anggaran
dengan komitmen organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran
moderasi dari orientasi nilai manajer pada inovasi dalam hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kontijensi yang berupa orientasi
nilai manajer pada inovasi tidak memoderasi hubungan antara struktur desentralisasi
dan partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen organisasi. Orientasi nilai
manajer pada inovasi memungkinkan untuk berperan secara langsung sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Hal ini konsisten
dengan penelitian Jefry Gaspersz (2003).

4.2 Saran

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian yang akan datang dapat:

1. mengumpulkan data melalui wawancara, sehingga responden dapat
memberikan informasi yang mendekati keadaan yang sebenarnya.

2. memilih populasi yang sejenis saja (universitas/sekolah tinggi/akademik),
sehingga struktur dan persepsi pekerjaan untuk jenjang yang setingkat relatif
sama.

3. menggunakan variabel orientasi nilai manajer pada inovasi sebagai variabel
bebas dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi.
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